


i



  

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS  

  
Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan 

di bawah  ini:  

  

Nama  :   Shaqnaz Adella Natasha Lolita 

NIM  :   61200609 

Program studi :   Arsitektur 

Fakultas  :   Arsitektur dan Desain 

Jenis Karya  :   Skripsi 

   
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya  yang berjudul:  

  

“PERANCANGAN SEKOLAH DASAR UNTUK PENYANDANG 

TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN 

INCLUSIVE DESIGN”  

  

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 

ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan 

tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik Hak Cipta.  

  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

  
  

  Dibuat di   :  Yogyakarta 

  Pada Tanggal  :  1 November 2024 

  

    Yang menyatakan   

 

 

 

                       (Shaqnaz Adella Natasha Lolita)  

    NIM.61200609 

 



ii



iii



iv



v



vi



vii



01 KERANGKA BERPIKIR
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

02 FENOMENA 03 PERMASALAHAN 04 PENDEKATAN

05 METODE 06 TINJAUAN PUSTAKA 07 ANALISIS 08 PROGRAM RUANG

01 LATAR BELAKANG

D.I. Yogyakarta merupakan salah satu kota di 

Indonesia yang dikenal sebagai kota pelajar.

Masih banyak anak dengan kedisabilitasan di

D.I. Yogyakarta yang belum bersekolah. 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi

semua orang.

Belum ada sekolah khusus untuk penyandang

tunadaksa.

Masih banyak sekolah yang belum inklusif

atau  menolak  anak-anak  dengan 

kedisabilitasan.

Anak dengan kedisabilitasan fisik (penyandang

tunadaksa) menempati urutan ke-1 di 

D.I. Yogyakarta

Perancangan sekolah inklusi yang dapat

mewadahi  sega la  akt iv i tas  dan

m e m e n u h i  k e b u t u h a n  d a l a m 

menempuh pendidikan.

FUNGSIONAL

ARSITEKTURAL

Perancangan sekolah inklusi dengan

mempertimbangkan aksesibilitas

dari penggunanya.

Pendekatan Inclusive Design

untuk mempertimbangkan

sirkulasi dan akses, dan 

kualitas ruang.

Primer : Observasi, Studi Literatur, Studi

Preseden, Wawancara, dan Dokumentasi.

Data Primer Data Sekunder

Observasi1

Studi Literatur2

Studi Preseden3

Wawancara4

Dokumentasi5

Rencana  Detail Tata 

Ruang Kota Yogyakarta.

1

P e r a t u r a n  M e n t e r i 

Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No. 33 

Tahun 2008. 

2

Sekunder :

Rencana  Detail Tata Ruang Kota Yogyakarta.1

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 33 Tahun 2008. 

2

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 24 Tahun 2007. 

3

Perancangan :

Analisis, Programming, Transformasi Desain

Pengenalan Sekolah Inklusi

Mengenai Penyandang Tunadaksa

Mengenai Aksesibilitas

Mengenai Standarisasi Sekolah Untuk 

Penyandang Tunadaksa

Inclusive Design

Studi Preseden

Analisis Pengguna

Analisis Fungsi

Aktivitas Pengguna

Analisis Pendekatan

Tuntutan Ruang

Analisis Lokasi

Analisis Makro

Analisis Meso

Analisis Mikro

Identifikasi Pengguna

Alur Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan

Ruang

Analisis Kebutuhan Ruang dan 

Besaran Ruang

Hubungan Ruang

Zonasi Ruang
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Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

01 PENDAHULUAN

TUGAS AKHIR | ARTI JUDUL & LATAR BELAKANG

D.I YOGYAKARTA
D.I. Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang 

terkenal akan kebudayaannya. Selain itu, kota ini juga dikenal dengan 

kota pelajar karena terdapat banyak universitas atau sekolah. Hal 

tersebut membuat banyak orang atau pelajar yang datang ke kota 

Yogyakarta untuk mendapatkan pendidikan. 

SEKOLAH UNIVERSITAS

=
BANYAK PELAJAR DARI 

LUAR YOGYAKARTA

ARTI JUDUL

Sekolah Inklusi

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Sekolah Luar Biasa adalah lembaga pendidikan 

yang menyediakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki 

tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. 

Tuna Daksa

Tunadaksa ditujukan bagi mereka yang memiliki anggota tubuh yang 

t i d a k  s e m p u r n a  y a n g  d i s e b a b k a n  k e l a i n a n  a t a u 

kelainan pada sistem otot, tulang dan persendian karena 

kecelakaan, kerusakan otak yang menyebabkan terganggunya pada 

sistem gerak, komunikasi, kecerdasan, persepsi koordinasi, perilaku 

dan adaptasi.

Inclusive Design

Menurut Howard Fletcher, desain inklusif merupakan desain yang 

bertujuan untuk membuang sekat yang merupakan sebuah usaha 

pemisahan yang tidak semestinya. Desain inklusif juga sebuah

pendekatan desain untuk menghasilkan fasilitas atau rancangan yang

dapat digunakan dan di akses oleh seluru pengguna.

KESIMPULAN

Sekolah 
Inklusi

Penyandang 
Tunadaksa

Pendekatan
Inclusive Design

Mendukung dalam 
mendapatkan 

pendidikan

DATA PELAJAR

JENIS DISABILITAS

Di D.I Yogyakarta, masih banyak anak dengan

kedisabilitasan yang belum bersekolah di Sekolah

Luar Biasa.

Anak dengan Kedisabilitasan

 Jumlah Mahasiswa P.T. 

Swasta

Jumlah Mahasiswa

P.T. Negeri
TAHUN

2020

2021

2022

2023

381.968

280.229

278.202

147.127*

280.229

278.202

147.127*

279.860

*) = Sementara
Sumber : Bappeda DIY

2018 2019

2021 2022

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

113

87

3

52
43

105 104

5

50

67

228

125

5

92

59

72
62

2

34
44

14

35

4

17
14

125
120

5

53

80

173

121

6

87
80

93 94

2

50

68

36

49

3

29
20

104

92

3

4346

114

88

4

51
45

108
100

1

60 61

175

116

5

95

46

145
155

12

93
85

32

59

4

52

19

95
109

21
37

76

147

114

72

94

49
60

252127
43

352

98 93

71

45 42

85

16
28 29

URUTAN TIPE DISABILITAS TERBANYAK

Fisik Intelektual

Mental

Sensorik

Ganda

1 Disabilitas Fisik (Penyandang Tunadaksa)

Jumlah anak dengan kedisabilitasan yang mengalami 

disabilitas fisik di D.I. Yogyakarta adalah 2.333 anak.

2 Disabilitas Intelektual (Penyandang Tunagrahita)

Jumlah anak dengan kedisabilitasan yang mengalami 

disabilitas intelektual di D.I. Yogyakarta adalah 1.838 anak.

Sumber : Dinas Sosial DIY

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN
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01 PENDAHULUAN

TUGAS AKHIR | FENOMENA & RUMUSAN MASALAH

Anak dengan kedisabilitasan jenis fisik (penyandang

tunadaksa) menempati urutan ke-1 di D.I. Yogyakarta.

Anak dengan Kedisabilitasan

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

Belum ada sekolah khusus untuk penyandang

tunadaksa di D.I. Yogyakarta

FUNGSIONAL

1 Kabupaten Sleman
Terdapat 662 anak dengan kedisabilitasan fisik 

(penyandang tunadaksa).

2 Kabupaten Gunungkidul
Terdapat 636 anak dengan kedisabilitasan fisik 

(penyandang tunadaksa).

3 Kabupaten Kulon Progo
Terdapat 485 anak dengan kedisabilitasan fisik 

(penyandang tunadaksa).

4 Kota Yogyakarta
Terdapat 124 anak dengan kedisabilitasan fisik 

(penyandang tunadaksa).

5 Kabupaten Bantul
Terdapat 105 anak dengan kedisabilitasan fisik 

(penyandang tunadaksa).

RUMUSAN MASALAH

SEKOLAH AKTIVITAS

1 Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah

Dasar Inklusi khusus penyandang tunadaksa dapat mewadahi 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan dalam menuntut ilmu 

atau sebagai sarana dan prasarana penunjang pendidikan?

ARSITEKTURAL

SEKOLAH RUANG AKSESIBILITAS

1 Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah

Dasar Inklusi khusus penyandang tunadaksa yang mampu 

mempermudah akses dan sirkulasi pengguna?

2  Bagaimana konsep perencanaan dan penataan ruang dalam

rancangan Sekolah Dasar Inklusi yang optimal bagi 

penyandang tunadaksa? 

3  Bagaimana kriteria dan standarisasi Sekolah Dasar Inklusi

yang mampu menjadi wadah dalam mendapatkan layanan 

pendidikan bagi anak-anak penyandang tunadaksa? 

METODE

Data Primer Data Sekunder

Observasi1

Studi Literatur2

Studi Preseden3

Wawancara4

Dokumentasi5

Rencana  Detail Tata 

Ruang Kota Yogyakarta.

1

P e r a t u r a n  M e n t e r i 

Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No. 33 

Tahun 2008. 

2

SLBN 1 Kulon Progo
Melayani disabilitas jenis

A, B, C, D, dan F.

SLBN 1 Bantul
Melayani disabilitas jenis

A, B, C, D, dan Autis.

SLBN 2 Bantul
Melayani disabilitas jenis

B dan C.

SLBN 1 Sleman
Melayani disabilitas jenis

A, B, C, D, dan E.

SLBN 1 Gunungkidul
Melayani disabilitas jenis

A, B, dan C.

SLBN 1 Yogyakarta
Melayani disabilitas jenis

C dan D.

SLBN 2 Yogyakarta
Melayani disabilitas jenis

C dan D.

SLB Helen Keller
Melayani disabilitas jenis

A dan B.

SLB MARGANINGSIH (Februari 2024)
Untuk penyandang tunadaksa murni, lebih ke sekolah inklusi.

SLBN 1 YOGYAKARTA (Februari 2024)
Penyandang tunadaksa yang intelektualnya normal, lebih ke sekolah

inklusi.

SLBN 2 YOGYAKARTA (Februari 2024)
Untuk penyandang tunadaksa, bisa masuk ke sekolah reguler tetapi

fasilitas dan aksesibilitasnya perlu diperhatikan.

SLBN 1 BANTUL (Kepala Sekolah) (Februari 2024)
Penyandang tunadaksa membutuhkan sekolah khusus, terutama usia

dini, untuk dipersiapkan fisiknya (okupasi terapi). Ketika sudah siap,

bisa dilepas atau pindah ke sekolah inklusi.

SLBN 1 BANTUL (W.K. Kurikulum) (Februari 2024)
Lebih membutuhkan sekolah khusus untuk penyandang tunadaksa

murni dengan kurikulum seperti sekolah reguler.

Menurut AMPPY, D.I.Yogyakarta belum inklusif - Masih banyak

sekolah yang menolak penyandang disabilitas.

Dibutuhkan sekolah inklusi untuk penyandang tunadaksa di

D.I. Yogyakarta.

PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN
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05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN

FUNGSIONAL

SEKOLAH AKTIVITAS

1 Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah Luar 

Biasa (SLB) khusus penyandang tunadaksa dapat mewadahi 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan dalam menuntut ilmu 

atau sebagai sarana dan prasarana penunjang pendidikan?

ARSITEKTURAL

SEKOLAH RUANG AKSESIBILITAS

1 Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Sekolah Luar 

Biasa (SLB) khusus penyandang tunadaksa yang mampu 

mempermudah akses dan sirkulasi pengguna?

2  Bagaimana konsep perencanaan dan penataan ruang dalam

rancangan Sekolah Luar Biasa (SLB) yang optimal bagi 

penyandang tunadaksa? 

3  Bagaimana kriteria dan standarisasi Sekolah Luar Biasa (SLB) 

yang mampu menjadi wadah dalam mendapatkan layanan 

pendidikan bagi anak-anak penyandang tunadaksa? 

Konsep Keseluruhan Pendekatan Inclusive Design & Mengutamakan Aksesibilitas.

PENYELESAIAN ARSITEKTURAL

Menggunakan ramp dan tangga

sebagai sirkulasi utama

Penataan ruang menurut

zonasi publik-privat

Penerapan 

adjustable furniture
Memenuhi ukuran dan fasilitas

yang tercantum pada standarisasi

PENYELESAIAN ARSITEKTURAL

Konsep ruang kelas yang

fleksibel

Memberikan ruang makan bersama

bagi siswa-siswi dan guru

Memberikan ruang pameran untuk 

menampilkan karya dari siswa-siswi

Terdapat pojok-pojok baca dan 

zona belajar di perpustakaan.

TUJUAN PENDEKATAN

Membuang sekat yang merupakan 

sebuah usaha pemisahan yang

tidak semestinya.

M e m b a n t u  o r a n g  u n t u k 

menggunakan ruang dengan 

rasa aman, nyaman, percaya diri, 

dan lebih bermartabat.

Tujuan Umum : Tujuan Khusus :

Memberikan ruang untuk anak penyandang

disabilitas fisik bersosialisasi dengan anak 

non-disabilitas.

Memberikan wadah dan ruang yang 

nyaman bagi pengguna dalam menempuh

pendidikan.

Mendukung aktivitas bagi anak 

penyandang disabilitas fisik dengan

adanya ruang terapi dan kolam renang.

28SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609



05 TRANSFORMASI DESAIN
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TRANSFORMASI DESAIN

KONSEP DESAIN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

SITE

Area parkiran di depan agar 

memudahkan akses.

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

Area dibagi berdasarkan zonasi ruang, yaitu

publik ke privat.

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

PARKIRAN

PUBLIK

PRIVAT
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05 TRANSFORMASI DESAIN
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TRANSFORMASI DESAIN

KONSEP DESAIN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

Area publik dibagi menjadi dua, sesuai kebutuhan 

yaitu untuk area pengelola/perkantoran

dan untuk olahraga dan terapi.

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

PARKIRAN

PUBLIK

PRIVAT

PUBLIK

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

PARKIRAN

PUBLIK

PRIVAT

PUBLIK

Diberi ‘jalan’ atau untuk memberikan sirkulasi udara

dan dapat difungsikan sebagai jalur darurat.
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05 TRANSFORMASI DESAIN
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TRANSFORMASI DESAIN

KONSEP DESAIN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

Bagian Pengelola dibentuk menjadi ‘L’

agar ruang lebih efisien dan mendapatkan

sirkulasi udara dan pencahayaan yang baik. Bagian olahraga dimaksimalkan karena

sesuai dengan ukuran dan kebutuhannya

(lapangan basket, kolam renang, dan fisio-

terapi)

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN
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05 TRANSFORMASI DESAIN
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TRANSFORMASI DESAIN

KONSEP DESAIN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

Kantin dipisah dari ruang kelas agar tidak

mengganggu kegiatan pembelajaran dan

agar jaraknya tidak jauh dari perkantoran.

Massa akademik ditaruh paling belakang

karena faktor keamanan. Selain itu,

terdapat selasar yang ditutup kanopi.

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN
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JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

ZONASI RUANG

KONSEP DESAIN 1

SIRKULASI & AKSES

Area Ekstrakurikuler

Bersifat internal

Area Kelas

Bersifat Internal

Kantin

Bagian Pengelola

& Administrasi

Area Olahraga & Terapi

Bersifat internal

Sirkulasi Kendaraan Parkir

KETERANGAN :

Sirkulasi Kendaraan Hanya Drop-Off

Sirkulasi Kendaraan Darurat (Pemadam Kebakaran)

Area Drop-Off

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN 33SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609



05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

LANTAI 2

KETERANGAN :

1 : R. Kepala Sekolah, R. W. K. Sekolah, R. Guru, Toilet

2 : Lapangan Basket

3 : Ruang Kelas, Toilet

LANTAI 3

KONSEP DESAIN 1

LANTAI 1

KETERANGAN :
: Kantor Administrasi, R. Konseling, R. Pertemuan, Toilet

: Kolam Renang dan R. Fisioterapi

: Kantin dan Area Makan

: R. Kesehatan, Perpustakaan, Toilet

: Perpustakaan

: Aula

: Kolam Renang

: Ruang UKS

11 : Ruang Terapi 1

2

3

4

KELEBIHAN

Sirkulasi tidak terlalu rumit, karena ramp dengan pintu masuk 

berdekatan.

KELEBIHAN : KEKURANGAN :

View tidak ke arah jalan.

Zonasi ruang berdasarkan publik-privat sehingga lebih aman

bagi pengguna (anak-anak).

View tidak ke arah jalan

KEKURANGAN

Orientasi ruang kelas ke arah timur dan barat.

1

2

3

4

1

2

3

3

1

2

3

3

KETERANGAN :

3 : Ruang Kelas, Toilet
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05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TRANSFORMASI DESAIN

KONSEP DESAIN 2

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

SITE

Bentuk berdasarkan zonasi ruang dan 

sirkulasi  (pintu masuk dan keluar), sehingga 

paling depan adalah zona administrasi (publik)

dan paling belakang adalah penunjang (internal)

Bentuk dipotong untuk memberikan lapangan upacara

dan ruang terbuka hijau.

Bentuk dipotong untuk mengikuti bentuk/garis

dari site.

Bentuk massa lantai 2 dan 3 mengikuti 

bentuk massa lantai 1 agar dapat memaksimalkan 

ruangan bagian dalam.

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN
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05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

ZONASI RUANG

KONSEP DESAIN 2

SIRKULASI & AKSES

Area Ekstrakurikuler

Bersifat internal

Area Administrasi

Bersifat publik

Area Terapi

Area Kelas

Ramp

Laboratorium

Bersifat internal

Core

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN
Keluar ke jalan 
permukiman

Keluar ke jalan 
jalan utama

Masuk ke area
sekolah

Sirkulasi Kendaraan Parkir

KETERANGAN :

Sirkulasi Kendaraan Hanya Drop-Off

Sirkulasi Kendaraan Darurat (Pemadam Kebakaran)

Area Drop-Off

*Dengan kanopi dan lantai yang datar.

36SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609



05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

LANTAI 2 LANTAI 3

KONSEP DESAIN 2

LANTAI 1

: Perpustakaan

: Aula

: Kolam Renang

: Ruang UKS

11 : Ruang Terapi

KELEBIHAN

Bagian untuk lapangan upacara dan Ruang Terbuka Hijau lebih 

besar.

KELEBIHAN : KEKURANGAN :

View tidak ke arah jalan.

View ke arah jalan.

Sirkulasi yang terlalu rumit karena bentuknya zig-zag.

Orientasi kelas lebih ke arah timur dan barat.

KEKURANGAN

1

2
3 4

5

6

7

8

9

10

11

12

KETERANGAN :
1 : Drop-Off

2 : Ruang Guru

3 : R. Kepala Sekolah

4 : R. Tata Usaha

5 : R. Pameran

7 : Perpustakaan

8 : Aula

9 : Ruang Terapi

10 : Kolam Renang
11 : Ruang UKS

6 : R. Makan, Kantin
12 : Lapangan Upa-

cara & Basket

Pintu Masuk

Pintu 

Masuk

: Pintu Masuk

  & Keluar.

: Core

: Tangga

: Ramp

KETERANGAN :

1 : Ruang Musik

2 : Ruang Karawitan

3 : Lab. TIK

4 : Lab. IPA

2

1

3

4

: Core

: Tangga

: Ramp

: Kelas

KETERANGAN :

1 : Ruang Batik

2 : Ruang Seni

3 : Ruang Konseling

2

1

3

: Core

: Tangga

: Ramp

: Kelas
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05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN

TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

KONSEP TERPILIH

CITRA BANGUNAN

ALASAN

Konsep yang dipilih adalah konsep 1 karena sirkulasinya yang tidak terlalu rumit 

bagi pengguna kursi roda dan terdapat pintu masuk yang dekat dengan ramp dan 

area drop-off, serta penataan massa berdasarkan publik ke privat sehingga relatif

aman bagi anak-anak.

Penambahan Drop-Off 

Zone yang dilengkapi 

dengan kanopi

Lapangan basket yang

berfungsi sebagai lap. 

upacara

Terdapat outdoor

playground, planter box,

dan rumah burung. 

Terdapat area parkir 

bagi karyawan,

guru, dan orang 

tua/pengunjung.

Pemberian Nama Sekolah

sebagai identitas bangunan

Penggunaan material kaca 

agar dapat mengoptimalkan 

pencahayaan alami yang 

masuk ke dalam ruangan.

KONSEP RUANG

ZONA ADMINISTRASI - PENGELOLA

Ruang Terapi dekat dengan 

kolam renang untuk memper-

mudah proses terapi. Warna dari

ruangan ini adalah warna yang

cerah dan tenang.

Terdapat ruang belajar

di perpustakaan

Konsep kantor guru

dan administrasi adalah

open space.

Ruang pameran

karya batik dan seni

38SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609



05 KONSEP
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TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

KONSEP RUANG

ZONA PENUNJANG

Kolam renang untuk 

pelajaran olahraga

dan hydrotherapyTerdapat 2 jenis kolam,

kolam anak dan

kolam anak kelas 4-6.

Ruang ganti dan bilas

untuk penyandang disabilitas

Ruang makan bersama bagi

siswa-siswi dan guru untuk

mempererat hubungan dan

menumbuhkan rasa kepedulian.

Terdapat area cuci tangan/

cuci tempat bekal untuk

melatih kemandirian.

RUANG KELAS

Ruang kelas memiliki konsep warna yang cerah 

dan hangat. 

Menggunakan warna yang

cerah dan hangat

Memberikan kehangatan

dan semangat.

Memberikan ketenangan

Merangsang aktivitas otak, memiliki 

aura kehangatan, ceria, semangat.

Menggunakan Awning Window
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TUGAS AKHIR |KONSEP PERANCANGAN

PENERAPAN PENDEKATAN

Menggunakan pintu otomatis pada lobby dan 

ruang kelas dan ada tombol untuk membuka 

pintu. (low physical effort)

Penerapan adjustable furniture

pada ruang kelas 

(flexibility in use)

Furniture pada ruang makan

dapat di akses oleh pengguna

kursi roda. (Equality Use)

Kesetaraan Dalam Penggunaan (Equality Use)
Desain yang dirancang harus berguna dan tidak merasa 

mendapatkan stigma oleh siapapun.

Fleksibilitas Pengguna (Flexibility In Use)
Desain harus mengakomodasi semua jenis pengguna dan berbagai 

kemampuan individu.

Penggunaan Yang Sederhana & Intuitif  (Simple & 

Intuitive Use)
Penggunaannya desain harus mudah dipahami dengan cepat.

Informasi Yang Jelas (Perceptible Information)

Desain dilengkapi dengan informasi pendukung yang berguna bagi 

pengguna.

Toleransi Terhadap Kesalahan (Tolerance For Error)

Desain harus mampu meminimalisir bahaya dan konsekuensi yang 

merugikan dari tindakan disengaja maupun tidak disengaja.

Upaya Fisik Yang Rendah (Low Physical Effort)

Desain dapat digunakan secara efisien dan nyaman dengan 

meminimalisir resiko kecelakaan.

Ukuran & Ruang Untuk Pencapaian &

Penggunaan (Size & Space For Approach & Use)

Desain harus menyediakan ruang yang sesuai dengan pengguna.

Size & Space For Approach & Use Equality Use

Flexibility In Use Perceptible Information

Low Physical Effort Simple & Intuitive Use

Tolerance For Error

Toilet khusus penyandang disabilitas harus 

sesuai dengan ukuran yang tertera

(Size & Space For Approach & Use)

Ada ramp di Ruang Terbuka Hijau

agar memudahkan pengguna 

kursi roda (Equality Use)

Ramp di kolam renang agar

pengguna kursi roda dapat

mengaksesnya. (Equality Use)

Wastafel dengan sensor untuk

memudahkan pergerakan

(Low Physical Effort)

Planter Box (di taman) yang dapat

diakses oleh pengguna kursi roda. 

Material lantai yang tidak ilcin dan

harus rata (Tolerance for error)

Tombol untuk membuka pintu di 

ruang-ruang yang menggunakan 

pintu otomatis. (Simple & Intuitive Use - Low Physical Effort)

Menggunakan tanda atau simbol yang jelas

dan dapat dipahami oleh pengguna (simbol

universal) (Perceptible Information)

MATERIAL

LANTAI

Vinyl Karpet Loop Pile (Aula, 

Lab. TIK, R. Musik, R. Karawitan)

Keramik (Toilet, Kantin,

R. Batik, R. Seni)

DINDING

Penggunaan warna yang cerah berfungsi untuk 

menaikkan mood dan memberikan semangat.

GAGANG PINTU

Menggunakan ramp yang dapat 

diakses oleh pengguna kursi roda.

SAKLAR

Ketinggian 40cm dari lantai 

dan warna sama dengan 

dinding agar tidak menarik 

perhatian anak-anak.

MATERIAL

LANTAI

Vinyl Karpet Loop Pile (Aula, 

Lab. TIK, R. Musik, R. Karawitan)

Keramik (Toilet, Kantin,

R. Batik, R. Seni)

DINDING

Penggunaan warna yang cerah dan 

tenang berfungsi untuk menaikkan 

mood, memberikan semangat dan tidak

mengalihkan fokus.

40SHAQNAZ ADELLA NATASHA LOLITA - 61200609



05 KONSEP
PERANCANGAN SEKOLAH DASAR INKLUSI UNTUK PENYANDANG TUNADAKSA DI KABUPATEN SLEMAN DENGAN PENDEKATAN INCLUSIVE DESIGN
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UTILITAS

SISTEM LISTRIK SISTEM AIR BERSIH SISTEM AIR KOTOR

STRUKTUR

Jenis tanah pada area site adalah tanah regosol dan merupakan bangunan 

yang besar sehingga yang cocok adalah pondasi tiang pancang.

Rangka Atap:

Baja

Pondasi Tiang Pancang

PDAM PUMP Ground Water 

TankPLN

Genset

MDP SDP
Saluran Kota Septic Tank Bak Kontrol

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN

JALAN UTAMA

JALAN PERMUKIMAN
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TUGAS AKHIR | DAFTAR PUSTAKA

Anak dengan Kedisabilitasan

Kulonprogo Bantul Gunungkidul Sleman Yogyakarta

Menurut fimela.com, Kota Yogyakarta merupakan kota yang 

ramah bagi penyandang disabilitas.
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